BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Menurut Munandar (1985) keluarga adalah suatu kelompok sosial terkecil
dari suatu masyrakat yang terbentuk karena adanya pernikahan dan terdiri dari
seorang suami (ayah), isteri (ibu) dan anaknya. Keluarga bagi anak merupakan
lingkungan pertamanya. Menurut Koentjaningrat (2012, him. 106) keluarga untuk
seorang anak menjadi satu tempat untuk mendapatkan pengasuhan dan pendidikan
yang pertama baginya. Oleh karena itu dapat disimpulkan fungsi keluarga untuk
anak bukan hanya sebagai tempat untuk melindungi dirinya, akan tetapi keluarga
juga merupakan tempat segala perasaan yang didapatkan dengan pelayanan yang
baik oleh anak, orangtua dan seluruh anggota keluarganya.

Dalam membentuk suatu prilaku dan kepribadian anak, orangtua merupakan
salah satu yang berperan dan berpengaruh, karana orang tua merupakan
pendamping utama untuk anak dalam semua tahap perkembangannya. Orang tua
akan menjadi contoh yang pertama bagi anak dan yang paling utama bagi seorang
anak. Broks (2011) mengatakan orang tua akan melakukan suatu investasi dan
komitmen dalam kehidupan anak untuk memberikan suatu kewajibannya sebagai
orang tua dan perhatian. Maka dari itu, peran sebagai orang tua untuk proses
pengasuhan anak sangatlah penting.

Menurut Hastuti (t.t) di Indonesia sangat kental dengan nilai-nilai laki-laki
dan perempuan, dimana nilai atau norma di dalam masyarakat telah menetapkan
bahwa sudah kodratnya perempuan mengasuh anak, dan laki-laki mencari nafkah.
Selain itu pada jaman dahulu menurut Tan (1996, him 65) seorang perempuan
mendalami perannya di dalam keluarga sebagai pasangan seorang suami serta
sosok seorang ibu rumah tangga yang baik, mengasuh dan mendidik anaknya agar
bisa menjadi penerus yang lebih berkualitas. Hal ini merupakan asumsi gender
yang menetapkan bahwa tugas utama perempuan mengasuh anak dan laki-laki
bekerja mencari nafkah. Sedangkan pada jaman yang moderen ini, fenomena
tentang perempuan atau sosok ibu yang berkarir di anggap sudah tidak asing lagi.

Hal ini memunculkan suatu istilah yang dinamakan peran ganda wanita. Dimana
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perempuan harus menjalankan perannya sebagai ibu rumah tangga mengasuh anak
dan sebagai wanita karir.

Dalam hal ini permasalahan datang pada saat seorang ibu mempunyai suatu
peran yang ganda atau mempunyai kesibukan lain selain tanggung jawabnya
sebagai sosok seorang ibu yang merupakan sebagai wanita yang berkarir, secara
tidak langsung dapat mengubah pada tahap dan suatu proses pengasuhan yang
seorang ibu berikan. Dimana seorang ibu yang bekerja akan membagi
perhatiannya untuk pekerjaan dan keluarga tentunya. Hal inilah yang menjadi
tantangan seorang ibu ketika menjalankan peran ganda. Seorang ibu berada pada
sebuah keadaan dimana ia harus menjalankan tuntutan karir dan tuntutan sebagai
seorang pengasuh (Wibowo & Saidiyah, 2018, him 106). Menurut
Mangkuprawira dan Vitalaya (2007) latar belakang ibu yang bekerja yaitu untuk
mencukupi kebutuhan ekonomi, memiliki kreativitas, keterampilan pengetahuan
dan pengaktualisasian diri atau bahkan untuk mendapatkan kepuasaan batin.

Penelitian mengenai pengasuhan yang dilakukan oleh ibu yang berkarir ini
bukanlah yang pertama. Sebelumnya telah dilakukan berbagai penelitian yang
mirip, salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Wibowo & Saidiyah
(2018) Dalam hasil penelitiannya ditemukan bahwa suatu perencanaan pengasuhan
dimulai sejak anak masih berada di dalam kandungan. Dalam suatu proses
pengasuhannya, narasumber dalam penelitian ini mengaitkan pengasuhan dalam
aktivitas pekerjaan, narasumber mengungkapkan bahwa proses pengasuhan yang
dilakukannya tidak mengalami banyak halangan. Kendala yang alami vyaitu
tuntutan terhadap seorang ibu untuk mengambil suatu keputusan mengenai
perkembangan anak contohnya masalah pendidikan anak, tuntutan pekerjaan
ataupun kondisi kesehatan anaknya. Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
pengasuhan anak adalah penelitian Dewi & Basti (2015) yang mengungkapkan
bagaimana persepsi anak terhapar wanita yang berkarir sebagai dampak dari
pengasuhan yang dirasakan anak. Selain itu, penelitian lainnya yang mempunyai
kemiripan adalah penelitian Affrida (2017) dimana hasil hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pola pengasuhan yang dilakukan ibu peran ganda

menggunakan bentuk kolaborasi pola asuh yang artinya bukan hanya penggunaan
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satu jenis pola asuh saja, seperti pola asuh permisif, demokrasi, atau otoriter, akan
tetapi gabungan dari dua bentuk pola asuh atau lebih.

Dari beberapa penelitian yang telah disebutkan, di dalam penelitian yang
akan penulis lakukan terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Dari
penelitian yang dilaukan oleh Wibowo & Saidiyah (2018) lebih menekankan pada
deskripsi proses pengasuhan ibu yang bekerja sebagai petani, dan penelitian Dewi
& Basti (2015) lebih pada mencari tahu bentuk atau pola pengasuhan apa yang
dilakukan oleh ibu berkarir. Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan lebih
pada mencari tahu bagaimana para ibu berkarir memberikan pengasuhan kepada
anak usia dini ditengah kesibukan bekerja. Dari penelitian yang dilakukan oleh
Affrida (2017) dengan penelitian yang akan peneliti lakukan juga berbeda.
penelitian yang dilakukan Affrida (2017) meneliti pada anak yang usianya secara
umum/tidak terbatasi. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu
berfokus pada usia dini.

Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan penelitian sebelumnya dan
fenomena yang terjadi. Peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian yang
fokusnya mengkaji pengasuhan anak usia dini pada keluarga dengan ibu sebagai
wanita karir. dengan demikian penulis mengambil judul “Analisis Pengasuhan

Anak Usia Dini Dalam Keluarga Dengan Ibu Sebagai Wanita Karir”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengasuhan anak usia dini pada keluarga dengan ibu sebagai
wanita karir?
2. Kesulitan apa yang dihadapi ketika berperan sebagai seorang ibu dan

wanita karir?
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1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dilakukannya
penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui tentang model pengasuhan anak usia dini pada keluarga
dengan ibu sebagai wanita karir.

2. Untuk mengetahui kesulitan dalam mengasuh anak sambil bekerja

1.4 Manfaat

Berpijak pada latar belakang penelitian, diharapkan hasil dari penelitian ini
dapat bermanfaat baik untuk peneliti dan para pembaca. Adapun manfaat dari
penelitian ini yaitu :

1. Sebagai teoritis, hasil daari penelitian ini dapat dijadikan sumber ilmiah
yang dapat melengkapi teori tentang anak usia dini, khususnya tentang
pegasuhan anak usia dini pada ibu sebagai wanita karir. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman baru
tentang pengasuhan anak usia dini pada keluarga dengan ibu sebagai
wanita karir.

2. Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki tiga manfaat
yaitu : pertama, bagi peneliti untuk menambah pengetahuan tentang
pengasuhan anak usia dini pada keluarga dengan ibu sebagai wanita karir;
kedua, bagi para keluarga dengan Ibu sebagai wanita karir, dapat
memberikan alternatif pilihan dalam memberikan pengasuhan bagi
anaknya yang masih usia dini sesuai dengan situasi dan kondisinya
masing-masing; ketiga, bagi para keluarga dengan Ibu sebagai wanita karir
dapat dijadikan sebagai acuan melakukan evaluasi pengasuhan yang

selama ini dilakukan.

Tia Nopiksri, 2021
ANALISIS PENGASUHAN ANAK USIA DINI DALAM KELUARGA DENGAN IBU SEBAGAI WANITA KARIR
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



1.5 Struktur Organisasi Skripsi
Struktur penulisan skripsi ini meliputi lima BAB, yang di uraikan menjadi

sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan : membahas tentang latar belakang mengapa
penelitian tentang pengasuhan anak usia dini pada ibu berkarir dilakukan yang
memicu timbulnya pertanyaan pada suatu rumusan masalah yang akan menjadi
sebuah rujukan tujuan dari penelitian, manfaat penelitian, dan diakhiri dengan

menjelaskan tentang struktur organisasi penelitian yang akan digunakan.

BAB Il Kajian Teori : Bab ini membahas kajian pustaka tentang
feminisme pos-strukturalis, analisis gender memahami ibu bekerja dan

pengasuhan anak usia dini.

BAB IIl Metode Penelitian: membahas tentang metode dan desain
penelitian yang digunakan. Dimana metode yang digunakan adalah studi kasus
dengan pendekatan kualitatif. Dalam bab ini juga menjelaskan tentang partisipan
yang merupakan seorang ibu yang berkarir dan memiliki anak usia dini, dan
menjelaskan instrumen penelitian, teknik pengumpulan data dengan wawancara,
bagaimana analisis data dilakukan, dan yang terakhir menjelaskan tentang isu etik
dalam penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan: membahas tentang hasil
penelitian yang di dapat dari lapangan, pembahasan, dan pengolahan data secara
terperinci

BAB V Simpulan dan Rekomendasi: membahas mengenai kesimpulan

dan rekomendasi pada penelitian yang telah dilakukan untuk peneliti selanjutnya.
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